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ABSTRAK 

Proses pembelajaran pada umumnya masih bersifat tradisional dalam arti guru menyampaikan 

materi pelajaran dengan ceramah. Sikap siswa cenderung pasif sehingga mengakibatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi sangat rendah dan banyak siswa yang memandang 

matematika sebagai pelajaran yang sulit. Dari hasil ulangan terakhir dari 24 siswa kelas V SDN 

1 Jurug ada 12 siswa yang belum memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 

pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh sekolah diawal tahun ajaran yaitu sebesar 70. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada Mata Pelajaran matematika. Penelititan ini dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Perbaikan pembelajaran pada mata pelajaran matematika 

menerapkan metode tutor dengan media whatsapp group. Perbaikan pembelajaran ini bertujuan 

untuk peningkatan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika pada materi pecahan. 

Hasil penelitian secara kuantitatif menunjukkan bahwa ketrampilan siswa dalam memahami 

pecahan meningkat dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 

62,5% dengan nilai rata-rata siswa mencapai 68,96. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa 

mencapai 87,5% dengan nilai rata-rata siswa 78,75. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode tutor sebaya pada materi pecahan dengan media whatsapp group dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. Untuk ke depannya 

diperlukan penelitian yang lebih dalam pada mata pelajaran yang lain agar penelitian ini lebih 

konsisten dan meyakinkan. 

Kata Kunci: Matematika, Tutor Sebaya, Whatsapp Group 

 

ABSTRACT 

The learning process in general is still traditional in the sense that the teacher conveys the 

subject matter with lectures. The attitude of students tends to be passive resulting in very low 

students' conceptual understanding of the material and many students view mathematics as a 

difficult subject. From the results of the last iteration of 24 grade V students at SDN 1 Jurug, 

there were 12 students who had not met the minimum completeness criteria (KKM) standards 

for mathematics that had been set by the school at the beginning of the school year, namely 70. 

Based on this background, this study aims to improve student achievement in mathematics. 

This research was conducted in two cycles. Each cycle consists of 2 meetings. Improvement of 

learning in mathematics subjects applies the tutor method with whatsapp group media. This 

learning improvement aims to increase student achievement in mathematics on fractional 

material. The results of the quantitative research showed that students' skills in understanding 

fractions increased from cycle I to cycle II. In the first cycle, learning completeness reached 

62.5% with an average student score of 68.96. In cycle II, student learning completeness 

reached 87.5% with an average student score of 78.75. The results of the study show that the 

application of the peer tutoring method to fractional material using WhatsApp group media can 

improve students' understanding in learning mathematics. In the future, deeper research is 

needed on other subjects so that this research is more consistent and convincing. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Pratini (dalam Wulandari, 2013), prestasi belajar adalah suatu hasil yang 

dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan belajar. Sedangkan menurut Kamus Bahasa 

Indonesia yang dinamakan prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan 

dan sebagainya. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau 

ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil belajarnya yang diperoleh melalui pengalaman dan 

latihan. Hal ini biasanya berupa angka-angka, huruf, serta tindakan yang dicapai masing-

masing peserta didik dalam waktu tertentu. 

Permasalahan yang peneliti temukan di SD Negeri 1 Jurug setelah mengadakan 

observasi awal antara lain siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit 

sehingga nilai matematika siswa banyak yang masih di bawah KKM. Apabila masalah ini 

dibiarkan tentu akan berpengaruh pada pembelajaran matematika pada materi selanjutnya. Hal 

yang harus dilakukan oleh seorang guru antara lain dengan menerapkan metode pembelajaran 

yang sesuai. Menurut Roestiyah (dalam Wulandari, 2013) setiap jenis metode mengajar hanya 

sesuai untuk mencapai tujuan tertentu jadi untuk tujuan yang berbeda guru harus menggunakan 

metode mengajar yang berbeda. 

Dalam bahasa Inggris, method berarti cara. Sedangkan menurut Slameto (2010) metode 

adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Apabila 

dikaitkan dengan pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan guru untuk membelajarkan 

siswa. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu metode 

ceramah, ekspositori, demonstrasi, drill, latihan, tanya jawab, tutor sebaya dan lain-lain. Salah 

satu metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran matematika yang memberi 

kesempatan pada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, aktif dan dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawab siswa adalah dengan menggunakan metode tutor sebaya. 

Menurut Fu’adah (2022) tutor sebaya adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan 

cara memanfaatkan kemampuan teman sebaya untuk saling tukar pikiran untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Siswa yang pandai membantu belajar siswa yang 

lainnya dalam tingkat kelas yang sama. Siswa yang menjadi tutor hendaknya memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi.  

Menurut Muhammad (dalam Wakit, 2016) tutor sebaya adalah peserta didik yang 

ditunjuk atau ditugaskan membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena 

hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan peserta didik. 

Metode ini menitik beratkan pada pembelajaran bermakna yang digali bersama teman sebaya. 

Selain itu siswa dilatih untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi handphone untuk 

belajar. Dalam hal ini metode tutor sebaya dikombinasikan dengan teknologi Whatsapp Group 

(WAG). 

Menurut Pence (dalam Pustikayasa, 2019) menyatakan bahwa perangkat pendidikan 

berbasis ponsel telah hadir dan menunjukkan potensi besar untuk membantu pendidik 

membangun berbagi informasi dan pengetahuan untuk belajar melalui perangkat ponsel. 

Whatsapp atau dikenal dengan sebutan WA menjadi salah satu media sosial paling aktif 

digunakan. Pada aplikasi WhatsApp terdapat sebuah fitur yang memungkinkan orang untuk 

berkomunikasi secara berkelompok yakni menggunakan grup. Dengan adanya grup ini, 

bagaimana pendidik dan peserta didik tetap dapat melaksanakan pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini berjudul Penerapan Metode Tutor Sebaya Dengan 

Media Whatsapp Group Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Jurug 

Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Pada Materi Operasi Hitung Pecahan Tahun Pelajaran 
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2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022, yaitu 

pada bulan September dan terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan 

pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SDN 1 Jurug yang terdiri dari 

24 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 

dilaksanakan pada akhir setiap siklus (Postest). Prestasi belajar dianalisis dengan teknik análisis 

hasil evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar baik secara individual maupun secara 

klasikal dengan cara menganalisis data hasil tes isian menggunakan kriteria ketuntasan belajar. 

Persentase prestasi belajar yang diperoleh peserta didik tersebut kemudian dibandingkan 

dengan KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah. Seorang peserta didik disebut tuntas belajar 

jika telah mencapai skor ≥ 70. Hal ini berdasarkan pada KKM dari SDN 1 Jurug dan ketuntasan 

klasikal apabila 70% kelas mencapai skor 70 ke atas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Jurug, dengan subjek 

penelitian siswa kelas V yang berjumlah 24 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Proses pembelajaran secara tatap muka (luring). Penelitian dimulai dari siklus I. 

Pembelajaran dengan menerapkan metode tutor sebaya dengan media whatsapp group. Metode 

pembelajaran tutor sebaya ini dilaksanakan didalam kelas saat pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan untuk media whatsapp group digunakan untuk membahas pekerjaan rumah (PR), 

dengan tujuan agar pembelajaran semakin bermakna. Media whatsapp group ini tentunya tetap 

dengan pengawasan dan bimbingan guru. 

Dari data hasil postest siklus I, beberapa siswa yang memperoleh nilai pada kategori 

rendah, belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

yaitu 70. Hal ini disebabkan dalam penerapan metode tutor sebaya beberapa siswa belum 

terbiasa dengan penggunaan metode ini. Dengan hasil refleksi siklus I maka peneliti 

melanjutkan ke siklus II. Hasil postest siswa pada siklus I dan siklus II seperti tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 1 : Prestasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Aspek Penilaian Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-rata 68,96 78,75 

Jumlah Siswa Tuntas 15 21 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 9 3 

Persentase Ketuntasan Klasikal 62,5% 87,5% 
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Gambar 2 : Grafik Prestasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

Dari tabel 1 gambar 1 diatas, prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 

I ke siklus II. Di siklus I ketuntasan belajar siswa secara klasikal masih tergolong rendah. Untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa maka perlu disusun rencana tindakan siklus II. Hal ini 

dilakukan untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa pada materi operasi hitung pecahan 

sehingga prestasi belajar siswa dapat lebih meningkat. Dari hasil prestasi belajar siswa siklus II 

terlihat mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena siswa terlihat terbiasa menerapkan 

metode tutor sebaya ini dalam pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa 

Dari data yang dipaparkan diatas, maka diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode tutor sebaya dengan media whatsapp group dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari semakin baiknya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 

matematika pada materi operasi hitung pecahan yang disampaikan peneliti. Ketuntasan belajar 

secara klasikal meningkat dari siklus I ke siklus II dengan persentase 62,5 %, dan pada siklus 

II mengalami peningkatan menjadi 87,5%. Nilai rata-rata siswa pun meningkat dari siklus I ke 

siklus II yaitu siklus I 68,96 menjadi 78,75 di siklus II. Sehingga melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Walaupun masih ada 3 siswa yang belum 

mencapai KKM. Untuk 3 siswa ini akan diberikan tugas remidial pada pertemuan tersendiri 

untuk mencapai ketuntasan belajarnya. 

Berdasarkan data prestasi belajar siswa dari siklus I dan siklus II menunjukan adanya 

peningkatan prestasi belajar siswa kelas V SDN 1 Jurug untuk materi pecahan dengan metode 

pembelajaran, tutor sebaya dengan media Whatsapp Group. Hal ini disebabkan pada siklus I 

dan siklus II menunjukan peningkatan prestasi belajar siswa pada materi yang sama yaitu 

pecahan dengan metode pembelajaran, tutor sebaya dengan media Whatsapp Group. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penerapan metode pembelajaran, tutor sebaya dengan 

media Whatsapp Group dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Hal ini sejalan 

dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dipublikasikan di jurnal pendidikan oleh Indriani 

(2014), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan 

prestasi belajar ditandai dengan prestasi belajar siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Metode tutor sebaya ini selain dapat meningkatkan prestasi belajar siswa juga memiliki 

kelebihan lain yaitu dapat melatih siswa untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan 

yang tinggi. Metode tutor sebaya ini memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai 
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kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam melaksanakan suatu kegiatan atau 

memahami suatu konsep. 

Penelitian Tindakan Kelas lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah PTK yang 

dipublikasikan di jurnal pendidikan oleh Febrianti (2020), yang menyatakan bahwa 

Pembelajaran Tutor Sebaya Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Dalam Penyelesaian Soal-Soal Masalah Program Linier Menggunakan Layanan 

Whatsapp. Penelitian ini menjelaskan bahwa pembelajaran matematika melalui pengajaran 

tutor sebaya terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa menjadi 

lebih baik. Penelitian Tindakan Kelas lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah PTK yang 

dipublikasikan di jurnal pendidikan oleh Sakdiah (2018), yang menyatakan bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan mambaca 

puisi siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali. Penelitian lain yang sejalan yaitu 

dipublikasikan di jurnal mitra pendidikan oleh Martini (2018), yang menyatakan bahwa metode 

tutorial teman sebaya dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas V di SDN 022 Titian Tinggi 

Kecamatan Rengat Barat. Penelitian ini berhasil memperbaiki pembelajaran IPA dengan hasil 

siswa lebih aktif, kreatif dan terjadi peningkatan hasil belajar.  

 

KESIMPULAN 

Dari tujuan dan hasil analisis data pada penelitian ini dengan judul penerapan metode 

tutor sebaya dengan media whatsapp group untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V 

SD Negeri 1 Jurug Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran 2022/2023, maka 

didapatkan kesimpulan bahwa: peningkatan prestasi belajar siswa dibuktikan dengan nilai rata-

rata siklus I yaitu 68,96 sedangkan siklus II rata-ratanya adalah 78,75. Untuk persentase 

ketuntasan belajar siklus I mencapai 62,5% sedangkan siklus II 87,5%. Dilihat dari jumlah 

siswa tuntas di siklus I mencapai 15 siswa, sedangkan di siklus II naik menjadi 21 siswa. Bagi 

siswa yang belum tuntas diberikan remedial. Sebagai upaya meningkatkan hasil pembelajaran 

di SD Negeri 1 Jurug khususnya, perlu peran serta guru untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa dengan menerapkan metode tutor sebaya dengan media whatsapp group. 
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